BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi Kendall’s
tau_b sebesar 0,706 dengan nilai signifikansi sebesar p=0.001 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kegunaan handphone dengan kebutuhan afiliasi remaja. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka semakin tinggi
pula kegunaan handphone pada remaja, demikian pula sebaliknya.

Terbuktinya hipotesis penelitian ini sejalan dengan pernyataan
Brooks (2011: 573) bahwa ketika remaja berkomunikasi dengan teman
yang telah dikenal lewat IM (Instant Mesaging), mereka menjadi lebih
dekat dengan teman mereka. Dengan kata lain, remaja menggunakan
handphone sebagai salah satu media untuk menjalin kedekatan dengan
sesama teman sebaya, sehingga komunikasi menggunakan handphone
dengan sesama teman dapat memenuhi kebutuhan afiliasi remaja.

McClleland dalam Latipah (2012: 169), mengatakan bahwa
kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan akan kehangatan dan dukungan
dalam hubungan dengan orang lain. Kebutuhan ini mengarahkan tingkah
laku untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain.
Sahabat bisa lebih dekat dan lebih terbuka satu sama lain. Mereka saling
mendukung dan setia. Dengan semua manfaat pertemanan, tidaklah
mengherankan remaja yang bergaul dengan teman, lebih mampu secara
sosial, lebih percaya diri, dan lebih berhasil secara akademik daripada
anak yang kekurangan teman (Brooks, 2011: 573).

Hubungan sosial sesama remaja memiliki manfaat besar dalam
hubungan pertemanan. Dukungan sosial dari teman menjadi salah satu

pengaruh kebutuhan afiliasi pada remaja dapat terpenuhi. Walltson
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(dalam Sarafino 2008: 88) mengatakan dukungan sosial adalah
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diterima individu
dari orang lain. Bagi remaja, sahabat bisa lebih dekat dan lebih terbuka
satu sama lain. Mereka saling mendukung dan setia. Oleh karena itu
keberadaan media berupa handphone menjadi media perantara bagi
remaja dalam pemenuhan kebutuhan afiliasi.

Tabel 4.8. menunjukkan bahwa sebagian besar subjek yang
memiliki kebutuhan afiliasi sedang menunjukkan kegunaan handphone
yang sedang (39 dari 47 orang). Dari 9 orang subjek yang memiliki
kebutuhan afiliasi rendah, sebagian besar (4 orang) menunjukkan
kegunaan handphone yang rendah.

Kegunaan handphone pada remaja yang tinggi berkaitan dengan
pernyataan Larson (2010: 352) yang mengemukakan bahwa U&G atau
Uses and Gratiffication adalah pendekatan untuk mempelajari efek dari
media masa, dan berfokus pada bagaimana penerima menggunakan media
untuk memuaskan kebutuhan individu. Jadi, tidak dapat dipungkiri bahwa
penggunaan media handphone mampu memberikan kepuasan untuk
memenuhi kebutuhan remaja dalam afiliasi.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini dipertegas oleh penelitian
Chen (2007: 103) dalam disertasi yang berjudul “The Mobile Phone and
Socialization: the consequences of mobile phone use in transitions from
Jfamily to school life of US College students, New Brunswick”. Penelitian
Chen membuktikan bahwa dalam memanfaatkan handphone pun, remaja
lebih mengutamakan teman sebaya. Peserta memiliki motif kuat untuk
lebih banyak berkomunikasi dengan teman menggunakan handphone
daripada menggunakan handphone untuk berkomunikasi dengan
keluarga. Hasil penelitian dapat terbukti karena karakteristik remaja ialah

lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebaya ketimbang
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dengan orangtua (dalam Papalia, 2008: 608). Remaja lebih fokus pada
teman sebaya dan disaat yang bersamaan keluar dari rumah.

Remaja pada dasarnya menjalankan dua peran, yaitu sebagai anak
dalam keluarga dan sebagai teman/pelajar dalam lingkungan sosial.
Bahkan tidak menunutup kemungkinan pula, pada saat remaja berada
dirumah. Remaja akan menggunakan sebagian waktunya untuk tetap
menjalin kedekatan dengan sesama teman. Salah satu cara untuk menjalin
kedekatan walaupun tidak bertatapan langsung dengan teman ialah
menggunakan media pendukung berupa handphone. Remaja dapat
menggunakan aplikasi yang ada didalam handphone untuk bisa menjalin
komunikasi dengan sesama teman.

Penelitian yang dilakukan oleh Kennedy (dalam Santrock, 2003:
223) remaja akan memberikan dukungan, kesediaan untuk menjadi
pendengar yang baik, mempertahankan komunikasi dengan baik yang
terbuka dengan teman sebaya, mereka bahagia, berperilaku seperti mereka
sendiri, menunjukkan antusiasme dan perhatian kepada orang lain dan
mampu mempertahankan percakapan dengan teman sebaya. Jadi,
hipotesis ini semakin kuat karena dengan adanya media handphone
remaja semakin bisa menjadikan handphone berguna untuk
berkomunikasi, memberikan perhatian kepada orang lain dan mampu
untuk mempertahankan percakapan dengan teman sebaya walaupun tidak
bertatap muka.

Beberapa hal yang juga diamati oleh peneliti sebagai faktor yang
mempengaruhi hasil penelitian ialah latar belakang sosial ekonomi
subjek. Sebagian besar subjek berasal dari keluarga dengan latar belakang
sosial ekonomi menengah keatas. Hasil observasi guru BK memberikan
data bahwa sebagian besar siswa SMA Semen Gresik menggunakan
handphone tren terbaru, bagus dan tergolong kategori mahal untuk usia

anak SMA. Selain itu, faktor ketegasan pihak sekolah juga ikut
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memberikan sumbangan. Sebagian besar subjek penelitian menyatakan
belum ada peraturan tertulis dari sekolah mengenai sanksi penggunaan
handphone saat proses belajar mengajar berlangsung. Sanksi lisan yang
diinformasikan guru adalah kebijakan guru bersangkutan sehingga siswa
masih dapat menjalankan salah satu tugas perkembangan remajanya yaitu
menjalin kontak/komunikasi untuk kedekatan dengan teman sebaya

(afiliasi) menggunakan handphone di sekolah.

Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan atau keterbatasan
peneliti. Adapun kelemahan atau keterbatasan penelitian ini adalah:

a. Waktu penelitian yang terbatas. Pengambilan data hanya dapat
dilakukan ketika pelajaran berlangsung dan diberikan waktu yang
terbatas sehingga konsentrasi subjek penelitian tidak optimal.

b. Jumlah subjek penelitian yang terbatas. Peneliti tidak dapat
melakukan pengambilan sampel di kelas XIll, karena sebagian
besar kelas XII telah menyelesaikan Ujian Akhir Sekolah Tahun
2013 sehingga tidak aktif sekolah.

C. Keterbatasan teori. Minimnya teori mengenai kegunaan
handphone dan kebutuhan afiliasi membuat peneliti terbatas dalam
menganalisa teori dan hasil.

d. Hasil minimum validitas. Kelemahan peneliti menggunakan hasil

validitas yang berada dengan nilai koefisien 0,2.

5.2. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan.
a. Ada hubungan signifikan antara kegunaan handphone dan
kebutuhan afiliasi remaja, dengan nilai signifikasi sebesar 0,001 (p <
0,05).



b.

51

Sumbangan efektif variabel kebutuhan afiliasi remaja terhadap
kegunaan handphone adalah 49,8 %.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan

adalah:

a.

Remaja

Remaja selaku subjek penelitian diharapkan tetap mempertahankan
kebutuhan afiliasi dengan teman sebaya untuk menjalin hubungan
pertemanan yang positif. Mengingat tugas perkembangan remaja
yang sesuai.

Orangtua

Berdasarkan hasil penelitian yang mengatakan ada hubungan yang
signifikan antara kegunaan handphone dan kebutuhan afiliasi
remaja maka peneliti menyarankan orangtua untuk dapat
mengarahkan anak dalam menggunakan handphone sesuai dengan
kebutuhan anak dan mengarahkan pada penggunaan yang positif.
Sekolah

Memberi masukan kepada sekolah bahwa remaja menggunakan
handphone dan mengkaitkannya dengan hubungan pertemanan
(kebutuhan afiliasi) sebaya. Dapat terjadi ketika belajar maka
remaja cenderung menggunakan handphone. Sekolah dapat
memberikan peraturan dan sanksi yang jelas untuk mengantisipasi
terjadinya kondisi tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya:

Peneliti selanjutnya dapat mengkategorikan usia remaja (remaja
awal, remaja tengah, dan remaja akhir) sehingga dapat terlihat
hasil yang lebih spesifik dari pengkategorian remaja tersebut;

dapat menggunakan variabel bebas selain kebutuhan afiliasi
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remaja sehingga dapat menggunakan variabel kebutuhan remaja
yang lain; dan peneliti dapat melakukan penelitian dampak dari
kegunaan handphone yang tinggi sehingga dapat mengetahui

konsekuensi yang mempengaruhi perkembangan remaja.
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